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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-
Nya Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang telah diselenggarakan oleh Jurusan Kimia
FMIPA UNIMED pada tanggal 11 Desember 2021 melalui Virtual Conference dapat diselesaikan. Ucapan terima
kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini.

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia adalah seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan
Kimia Unimed. Pada Seminar ke dua ini mengambil tema “Peran Strategis Kimia Dan Pendidikan Kimia
Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dalam Revolusi 4.0 Di Era New Normal”. Melalui
skegiatan seminar ini berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran peneliti di bidang kimia, praktisi kimia dan
pendidikan kimia telah dipresentasikan.

Prosiding ini memuat karya tulis terdiri dari berbagai hasil penelitian dalam bidang kimia dan pendidikan
kimia. Makalah yang dimuat dalam prosiding ini meliputi makalah dari keynote dan invited speaker, makalah dari
pemalakah utama dari bidang Kimia meliputi sub bidang Kimia Analitik, Kimia Orgnik dan Anorganik, Kimia Fisik
dan Polimer, Biokimia dan Bioteknologi dan makalah utama Pendidikan Kimia.

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat baik untuk kalangan kimiawan, pengguna ilmu Kimia dan
pemerhati pendidikan kimia maupun pembaca lainnya dalam pengembangan penelitian dimasa akan datang. Akhir
kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan

terima kasih.

Medan, Juli 2022

Tim Editor



SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga pada pagi hari ini kita dapat berkumpul untuk mengikuti acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan
Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED dengan tema “Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia Terhadap
pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.  Dengan
menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha
(UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri
(Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai invited speaker.

Seminar Nasional ini diselenggarakan dengan tujuan untuk: 1) Mengkomunikasikan dan memfasilitasi
interaksi professional antar komunitas kimia dan pendidikan Kimia di Indonesia untuk saling berbagai informasi dan
2) Meningkatkan kerjasama antara para pendidik, peneliti dan praktisi. Kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan
dapat menjadi forum pertemuan antara ilmuwan peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia,
serta stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap
pengembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. Untuk mencapai
tujuan tersebut, kami panitia telah mengundang Dosen, peneliti, pendidik, mahasiswa dan pemerhati dalam bidang
kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan tersebut telah ditanggapi oleh registrasi peserta sebanyak
150 orang peserta dari berbagai kalangan dan wilayah Ujung Timur sampai Barat Indonesia dengan 86 peserta akan
mempersentasikan makalahnya.

Akhir kata Kami panitia menyampaikan terimakasih kepada keynote speaker dan invited speaker, peserta dan
pemakalah, juga segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia telah berusaha untuk
mempersiapkan seminar ini dengan sebaik-baiknya, namun kami meminta maaf apabila terdapat kekurangan dalam
pelayanan kami Kami. Kiranya kegiatan seminar nasional ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

Medan, 11 Desember 2021
Ketua Panitia ,

Dr. Ahmad Nasir Pulungan, M.Sc
NIP. 198106182012121005



SAMBUTAN KETUA JURUSAN

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat mengikuti
acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED. Kami mengucapkan
selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan seminar ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu Kimia dan Pendidikan Kimia. Kegiatan Seminar ini juga diharapkan dapat menjadiwadah bagi
ilmuwan peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, serta stake holder lainnya untuk
bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap pengembangan IImu
Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal.

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 tahun 2021 ini bertema” peran Strategis kimia dan
pendidikan kimia Terhadap pengembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New
Normal” Dengan menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep
Wahyu Nugraha (UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr.
Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai invited
speaker.Penyelenggraan seminar nasional ini begitu penting bagi kami Jurusan Kimia FMIPA UNIMED dalam
rangka meningkatka peran serta mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pertemuan ilmiah dan publikasi yang akan
menunjang pada akreditasi Jurusan Kimia FMIPA UNIMED.

Saya selaku ketua Jurusan Kimia FMIPA UNIMED mengucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada
seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terselenggarakannya kegiatan seminar ini. Akhir kata, semoga apa yang
menjadi tujuan dan harapan pada kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia ini dapat terwujud serta
dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.

Medan, 11 Desember 2021
Ketua Jurusan FMIPA UNIMED

Dr. Ayi Darmana, M.Si
NIP. 196608071990101001
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SAMBUTAN DEKAN

Assalamualaikum..W..Wbr....... Salam Sejahtera bagi kita semua,

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan karuniaNya kita dapat
mengikuti kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia
FMIPA UNIMED. Kegiatan Seminar ini menghadirkan keynote speaker Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr.
Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha (UNIMED), dan invited speaker Drs. Zulfan Mazaimi,
M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara
Indonesia). Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan ini memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan lImu Kimia dan Pendidikan kimia.

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA UNIMED telah ditetap sebagai
kegiatan rutin yang diselenggarakan setiap tahunnya. Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan kimia#2 tahun 2021 ini
mengangkat tema “ Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”. Meski kita saat ini masih belum keluar dari masa
pandemik CoVID-19, namun perkembangan teknologi yang begitu pesat di era industi 4.0 telah melahirkan peluang
dan tantangan baru. Karenanya penelitian dalam bidang Kimia dan teknik pembelajarannya harus dapat berkontribusi
pada peningkatan dan pengembangan ketrampilan digital (ICT) dalam proses pembelajaran, dan juga mampu
mengintegrasikan teknolgi tersebut dalam kegiatan penelitian dilaboratorium kimia. Peningkatan dan pengembangan
tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, teknologi pembelajaran, kegiatan penelitian, dan pembentukan
karakter. Melalui kegiatan Seminar Nasional ini, Kami berharap bapak/ibu dapat bertukar pikiran untuk dapat
mensinergikan hasil-hasil penelitian dikampus dengan kebutuhan masyarakat dan kolaborasi dengan stakeholder dan
industri dalam rangka menterjemahkan tema diatas.

Akhir kata, Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk

terselenggranya kegiatan seminar ini.

Medan, 11 Desember 2021
Dekan FMIPA UNIMED

Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si
NIP. 1966072811991032002
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui hasil analisis kebutuhan instrumen, kategori kelayakan instrumen asesmen
Higher Order Thinking Skills yang ditinjau dari validasi ahli dan hasil uji coba instrumen, mengetahui tingkat
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang diukur menggunakan instrumen asesmen Higher Order
Thinking Skills (HOTS), serta mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap instrumen asesmen Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Subjek uji coba penelitian sebanyak 15 peserta didik. Produk ini diimplementasikan pada 25
siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri. Desain uji coba terdiri dari uji validasi isi oleh para ahli dan dianalisis
dengan formula Aiken’s. Data dari hasil percobaan dianalisis dengan Rasch model. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1)Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ditemukan bahwa peserta didik memiliki kemampuan berpikir yang
beragam dan peserta didik juga belum terbiasa untuk menyelesaikan soal-soal HOTS pada level C4- C6 serta
menganalisis indikator pengukuran pada materi Hidrolisis Garam (2) Instrumen asesmen yang telah dikembangkan
yaitu instrumen soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 40 soal, berdasarkan hasil uji coba memiliki kategori layak
untuk digunakan. Instrumen asesmen memenuhi validitas isi oleh expert judgement yang dianalisis dengan indeks V
Aiken’s sebesar 0.90 yang artinya semua item soal valid. Hasil analisis dengan Rasch model yaitu validitas empiris
memperoleh 23 item fit, realibilitas tes sebesar 0.67 dengan kategori cukup, tingkat kesukaran butir soal dalam
kategori kesukaran sedang, pengecoh (57.5%)berfungsi dengan baik. Sehingga diperoleh 23 soal HOTS yang layak
digunakan; (3) Berdasarkan hasiluji implementasi, tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada
materi Hidrolisis Garam dikategorikan di bawah kemampuan rata-rata dengan nilai logit -2.24 sampai -0.09 atau
kurang dari 0;

(4) Hasil analisis respon peserta didik terhadap instrumen HOTS yang dikembangkan, diperoleh 78.90% peserta
didik tidak dapat dengan mudah menjawab butir soal yang ada pada instrumen HOTS. Secara keseluruhan peserta
didik memberikan respon positif terhadap instrumen soal HOTS dengan rata-rata respon positif peserta didik adalah
61.21% dan rata-rata respon negatif peserta didik adalah 38.78%.

Kata kunci : HOTS, rasch model, model 4-D, Hidrolisis GaramAbstract

This study aims to determine the results of the analysis of instrument requirements, the feasibility

category of the Higher Order Thinking Skills assessment instrument in terms of expert validation and the results of
instrument testing, to determine the level of students' higher order thinking skills as measured using the Higher Order
Thinking Skills (HOTS) assessment instrument, and find out how studentsrespond to the Higher Order Thinking Skills
(HOTS) assessment instrument. The subjects of the research trial were 15 students. This product was implemented on 25
students of Class XI Madrasah Aliyah Negeri.The trial design consisted of content validation tests by experts and analyzed
by Aiken's formula. Data from the experimental results were analyzed using the Rasch model. The results showed that (1)
Based on the results of the needs analysis it was found that students had diverse thinking abilities and students werealso
not accustomed to solving HOTS questions at the C4-C6 level and analyzing measurement indicators on the Salt
Hydrolysis material (2) Assessment instruments that has been developed, namely the multiple- choice question instrument
as many as 40 questions, based on the results of the trial it has a feasible category to use. The assessment instrument
meets content validity by expert judgment which is analyzed with Aiken's V index of 0.90, which means that all items are
valid. The results of the analysis using the Rasch model, namely empirical validity, obtained 23 fit items, test reliability
was 0.67 with sufficient category, item difficulty level was in the moderate difficulty category, distractors (57.5%)
functioned well. So that 23 HOTS questions are obtained that are suitable for use; (3) Based on the results of the
implementation test, the level of high-order thinking skills of students on Salt Hydrolysis material is categorized below
the average ability with a logit value of -2.24 to -0.09 or less than 0; (4) The results of the analysis of student
responses to the developed HOTS instrument, obtained 78.90% of students cannot easily answer the questions on the
HOTS instrument. Overall, students gave a positive response to the HOTS question instrument with the average
positive response of students being 61.21% and the average negative response of students being 38.78.

Keywords: HOTS, rasch model, 4-D model, Salt Hydrolysis
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1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peranan penting bagi generasi penerus bangsa Indonesia. Undang-undang nomor 20
tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk pribadi serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa [4].
Pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang dan disusun secara sistematis untuk merangsang
pertumbuhan, perkembangan, meningkatkan kemampuan dan keterampilan, kecerdasan, serta nilai sikap yang
positif bagi setiap warga Negara dalam rangka mencapai tujuan pendidikan [13].

Keberhasilan pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilannya adalah kemampuan guru dalam melakukan dan memanfaatkan penilaian,
evaluasi proses dan hasil belajar [3]. Untuk mencapai kemajuan tersebut, pendidikan mengalami banyak
perubahan terutama dalam kurikulum. Kurikulum menentukan proses pendidikan yang berlangsung. Kurikulum
K-13 menuntut peserta didik menjadi lebih aktif, oleh sebab itu dalam kurikulum K-13 guru berperan sebagai
fasilitator dan peserta didik membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini menunjang peserta didik untuk
mengembangkan kemampuannya, termasuk kemampuan berpikir peserta didik. Proses penilaian penting bagi
kurikulum [12] dan harus dilakukan selama proses pembelajaran karena dengan adanya rubrik penilaian dapat
menghasilkan penilaian yang kredibel dan tidak memihak.

Penilaian belajar siswa didefinisikan sebagai berbagai prosedur untuk memperoleh informasi dan
menentukan keputusan yang berkaitan dengan kinerja atau hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar merupakan
kegiatan guru yang berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi ataupun hasil
belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran [3,16]. Penilaian bukanlah hal yang baru dalam dunia
pendidikan, namun seringkali dalam proses pembelajaran guru hanya berupaya meningkatkan kemampuan
kognitif saja dan mengabaikan aspek evaluasi hasil belajar siswa. Akibatnya kecakapan berpikir siswa masih
relatif rendah karena guru terlalu memfokuskan apa yang akan diajarkan kepada siswanya tetapi alat-alat
penilaian yang digunakan tidak lagi melihat sasaran yang akan dinilai [5]. Melalui penilaian, guru dapat
mengindentifikasi dan mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik ketika proses belajar [8].

Dalam ranah kognitif kurikulum 2013, standar isi dirancang agar siswa dapat memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, logis dan analitis yang bertujuan dapat bersaing secara internasional. Selain itu kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills (HOTS) merupakan kemampuan ranah kognitif yang saat
ini menjadi perhatian dalam kurikulum 2013 [7]. Mengingat pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi maka
proses pembelajaran yang dilaksanakan harus menitik beratkan peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Dalam melakukan evaluasi hasil belajar, diperlukan penilaian, untuk melakukan penilaian
dibutuhkan instrumen penilaian. Instrumen penilaian merupakan salah satu bagian dari instrumen evaluasi [2].
Instrumen penilaian berupa soal berorientasi HOTS yang diperlukan untuk mengetahui kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik. HOTS merupakan keterampilan berpikir yang tidak hanya membutuhkan
keterampilan mengingat, tetapi membutuhkan keterampilan lain yang lebih tinggi seperti berpikir kritis dan
kreatif [15].

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat diukur dengan soal yang disusun berdasarkan kompetensi dasar
dan indikator dengan karakteristik instrumen tes yang baik digunakan untuk penilaian [6]. Soal HOTS dapat
mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan informasi, 3)
mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan
masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi secara kritis. Dengan demikian, berpikir tingkat tinggi dapat
mendorong peserta didik untuk dapat berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran[9].

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam Taksonomi Bloom secara umum digunakan untuk mengukur
kemampuan dalam; menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Salah satu cara memfasilitasi
kebutuhan peserta didik dengan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui penggunaan soal-soal
HOTS. Soal HOTS digunakan sebagai parameter untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi [1].
Kemampuan berpikir merupakan suatu hal yang penting dalam proses pendidikan [18].

Soal HOTS memiliki karakter kontekstual sehingga dapat menunjukkan fenomena nyata yang ada dalam
kehidupan [17]. Kimia adalah sesuatu yang penting, karena lingkungan fisik kita sangat dipengaruhi oleh kimia
dan penuh dengan bahan kimia [13] kimia juga merupakan ilmu yang mencari jawaban untuk apa, mengapa dan
bagaimana fenomena alam dalam kaitannya dengan zat, struktur, komposisi, kinetika dan energitika yang
melibatkan keterampilan dan penalaran [19]. Konsep kimia yang dibahas dalam penelitian adalah materi
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Hidrolisis Garam. Sebelum memahami konsep Hidrolisis Garam peserta didik harus memahami terlebih daluhu
mengenai konsep asam basa. Asam basa merupakan salah satu materi yang cenderung sulit untuk dipahami
siswa. Sheppard menjelaskan bahwa topik asam basa merupakan materi yang padat secara konseptual dan
membutuhkan pemahaman yang dintegrasikan pada banyak konsep pengantar kimia seperti karakteristik partikel
dalam materi, sifat dan komposisi larutan, struktur atom, ikatan ionik dan kovalen, simbol, formula dan
persamaan reaksi, ionisasi serta kesetimbangan, bukan hanya padat secara konseptual materi asam basa juga
bersifat abstrak sehingga menyebabkan siswa cenderung sulit memahaminya. Jika konsep asam basa yang
mendasari materi ini belum dipahami siswa, maka siswa cenderung mengalami kesulitan untuk memahami
materi Hidrolisis Garam [5]. Kesulitan yang dialami peserta didik terhadap pelajaran kimia tentunya akan
berujung pada ketercapaian hasil pembelajaran yaitu ketidak mampuan peserta didik untuk memahami dan
menggunakan konsep kimia pada berbagai situasi [11].

Dari hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran di kelas menunjukkan, siswa kurang terlatih
dalam memecahkan masalah kontekstual, yang memerlukan penalaran, argumentasi, dan kreativitas. Bukan
hanya itu saja Evaluasi yang dilakukanpun hanya batas mengingat, mengidentifikasi atau tiga level kognitif yaitu
C1, C2 dan C3. Berdasarkan hal tersebut peneliti berpikir akan membuat dan mengembangkan instrument Higher
Order Thingking Skill (HOTS) Untuk Mengukur Kemampuan berpikir Tingkat Tinggi.Peneliti berharap dengan
dikembangkannya instrument ini akan membantu guru-guru yang belum memahami bagaimana cara membuat
atau mengembangkan instrument Hots, sehingga dapat terbiasa memberikan soal yang HOTS kepada peserta
didik dan mengetahui seberapa besar kemampuan HOTS peserta didik.

2. Metode

Penelitian ini berorientasi pada penelitian dan pengembangan/ Research and Development (R&D). Model
penelitian dan pengembangan yang diterapkan adalah model 4-D (four-D) yang telah dikembangkan oleh
Thiagarajan yang terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1) Pendefenisian (define), (2) Perancangan (design), (3)
Pengembangan (develop) dan (4) Penyebaran (disseminate) (Thiagarajan dkk., 1974). Penelitian dilaksanakan di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Tahapan penelitian ini dilakukan pada 4 tahapan dan pelaksanaannya
dilakukan secara langsung diruangan kelas. Subjek Penelitian yang menjadi sasaran dalam pengumpulan data
adalah Dua teman sejawat sebagai peer reviewer, Tiga dosen ahli sebagai validator yaitu ahli materi, ahli bahasa,
dan ahli evaluasi dan asesmen, Dua guru kimia sebagai subjek uji keterbacaan dan sebagai validator. Objek
dalam penelitian ini adalah instrumen asesmen Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi hidrolisis
garam.

3. Hasil Dan Pembahasan

Produk pengembangan dalam penelitian ini ialah instrumen asesmen untuk mengukur kemampuan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) pada materi Hidrolisis Garam. Hasil pengembangan produk ialah define, design,
develop, dan disseminate. Hasil dari tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Tahap Define merupakan
tahap awal dalam penelitian, tahap ini terdiri dari analisis kebutuhan yang dikaji melalui kajian penelitian
relevan, kajian literature, wawancara dengan guru kimia kelas XI MIA MAN. Pada tahap ini menghasilkan data
awal sebagai analisis kebutuhan pengembangan produk. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi
kimia di MAN dapat digambarkan secara umum tentang opini, sikap dan pengalaman guru dalam melaksakan
penilaian disekolah. Yang menyatakan bahwa kurikulum yang diterapkan oleh Sekolah MAN adalah Kurikulum
2013. Sistem penilaian pada pembelajaran kimia masih dominan pada aspek kognitif, sedangkan aspek afektif
dan psikomotorik dilakukan secara subjektif. Penilaian kognitif yang digunakan masih sebatas C1-C3. Hal ini
dikarenakan kemampuan peserta didik masih kurang jika dibuat soal dengan tingkatan yang lebih tinggi seperti
C4-C6. Tingkatan berpikir peserta didik pada pembelajaran kimia di MAN masih beragam, beberapa peserta
didik mampu menyelesaikan soal-soal pada level C4-C6, namun beberapa peserta didik ada juga yang hanya
mampu dalam menyelesaikan masalah pada level C1-C3. Maka analisis kebutuhan guru dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Analisis Kebutuhan Guru

No Analisis Kebutuhan Guru

1 Keinginan guru untuk meningkatkan pengajaran kimia

2 Keinginan guru untuk meningkatkan potensi mengajar

3 Keinginan guru untuk mengembangkan instrument penilaian
4 Mengembangkan instrument soal pada tingkat level C4-C6
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Dari hasil analisis kebutuhan guru, bisa disimpulkan bahwa persepsi guru dan keinginannya untuk
meningkatkan potensi dalam pengajaran dan penilaian sangat baik. Hanya saja pengalaman guru dalam
mengembangkan instrument penilaian yang masih rendah, ini disebabkan karena guru masih mempunyai
pengalaman yang terbatas dalam mengembangkan instrument penilaian. Berdasarkan analisis indikator
pengukuran, materi Hidrolisis Garam adalah materi yang cocok dipilih untuk pengembangan instrumen asesmen.
Tahap Design (Perancangan) diawali dengan pemilihan KD dari Kurikulum 2013. KD yang dipilih pada
materi pokok hidrolisis garam yaitu KD 3.12 Menganalisis garam-garam yang mengalami hidrolisis. dan KD
4.12 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk menentukan jenis
garam yang mengalami hidrolisis. Langkah selanjutnya setelah penetuan KD yaitu penentuan indikator
pembelajaran materi hidrolisis garam, indikator HOTS yang meliputi C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan
C6 (membuat). Instrumen soal yang dikembangkan berupa tes pilihan ganda 40 butir soal pilihan berganda.
Tahap develop pada tahap ini instrumen asesmen yang telah dirancang sebelumnya dinilai oleh dosen ahli dan
guru kimia. Pada tahap disseminate yaitu implementasi produk. Implementasi produk dilakukan untuk mengukur
tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI MIA di MAN sebanyak 25 peserta didik.
Selanjutnya dilakukan penyebaran angket respon peserta didik untuk memperoleh data respon peserta didik
terhadap instrumen asesmen HOTS. Angket yang digunakan untuk menguji kepraktisan instrumen yang
dikembangkan menggunakan skala Likert. Tahap Disseminate yaitu implementasi produk. Implementasi produk
dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI MIA di MAN
sebanyak 25 peserta didik. Selanjutnya dilakukan penyebaran angket respon peserta didik untuk memperoleh
data respon peserta didik terhadap instrumen asesmen HOTS. Angket yang digunakan untuk menguji
kepraktisan instrumen yang dikembangkan menggunakan skala Likert. Tahap disseminate ini dilakukan secara
langsung atau tatap muka disekolah tersebut.

3.1 Hasil Implementasi Produk

Implementasi produk dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI
MIA di MAN. Responden dari implementasi produk ini berjumlah 25 peserta didik. Analisis dengan Rasch
model memungkinkan untuk melakukan analisis pada tingkat kemampuan peserta didik dalam menjawab
instrumen yang diterapkan. Tingkat kemampuan peserta didik tersebut ditunjukkan dengan nilai logit pada
person measure (Sumintono dan Widhiarso, 2015).

Hasil analisis untuk instrumen asesmen HOTS menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik berada pada
rentang -2.24 sampai -0,09 logit. Peserta didik dengan kemampuan terendah yaitu dengan kode 04P (measure = -
2.24) sedangkan yang tertinggi 25P (measure = -0.09). Berdasarkan rerata nilai logit yang diperoleh maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI MIA di MAN dikategorikan di
bawah kemampuan rata-rata karena mempunyai nilai logit dibawah 0 yaitu -2.24+0.009.

Hasil analisis tingkat kemampuan peserta didik juga dapat digunakan untuk melihat kemampuan yang sama
dari peserta didik yaitu jika nilai logit yang diperoleh sama. Hasil analisisnya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Distribusi Kemampuan Responden dan Kesukaran Tes (Peta Person-Item)

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa tingkat kemampuan peserta didik dalam menjawab soal tidak
berbeda jauh, ini diperlihatkan pada peta posisinya yang berdekatan antara peserta didik satu dengan lainnya.
Peserta didik yang memiliki kemampuan sama yaitu peserta didik dengan kode 05P, 08P,9P,10P,12P,19L
(measure = -1.63), 02P,03P,06L,11P,13P,20P, 22P (measure = -1.34), 14P,16P,17P,21P,24P (measure = -1.09),
01P,25P (measure = -0.09) .

3.2 Hasil Angket Respon Peserta Didik

Hasil analisis respon peserta didik terhadap instrumen asesmen Higher Order Thinking Skills (HOTS) dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Respon Peserta Didik

Hasil Respon Peserta Didik
Pernyataan Positif (%)  Negatif (%)

Instrumen asesmen Higher Order Thinking Skills 76 24
(HOTS) menyajikan soal sesuai dengan materi yang telah
saya pelajari

Instrumen asesmen menggunakan bahasa Indonesia yang baku, 76 24
komunikatif/tidak menimbulkan penafsiran ganda dan mudah saya
pahami
Soal dan gambar yang disajikan menarik 68 32
Petunjuk pelaksanaan instrumen asesmen jelas dan mudah saya 92 12
pahami
Pada instrumen asesmen yang ada, soalnya mudah 84 16
dipahami dengan membaca kalimat pernyataan dan pertanyaannya
Semua butir soal yang ada pada instrumen asesmen dapat dengan 28 60
mudah dikerjakan
Waktu yang disediakan sesuai dengan jumlah butir soal yang ada 68 32
Instrumen asesmen Higher Order Thinking Skills
(HOTS) membuat saya tertantang dalam 36 64
mengerjakannya

Rata-rata 66 33

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil respon peserta didik  terhadap  instrumen HOTS  yang
dikembangkan diperoleh bahwa sebanyak 76% peserta didik tidak dapat dengan mudah menjawab butir soal yang ada
pada instrumen HOTS. Secara keseluruhan berdasarkan hasil angket, peserta didik memberikan respon positif terhadap
instrumen asesmen yang dikembangkan dengan rata-rata respon positif peserta didik adalah 66% dan rata-rata respon
negatif peserta didik adalah 33%.

3. Pembahasan

Pada penelitian ini pengembangan instrumen dilakukan dengan model 4-D (four-D) yang terdiri atas 4 tahap

utama yaitu: (1) Pendefenisian (define), (2) Perancangan (design), (3) Pengembangan (develop) dan (4) Penyebaran
(disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Proses pengembangan instrumen ini dimulai dengan tahap
pendefinisian yaitu melakukan analisis kebutuhan yang dikaji melalui kajian penelitian relevan, kajian literature, dan
wawancara dengan guru kimia kelas XI MIA MAN. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa peserta didik
memiliki kemampuan yang beragam dan peserta didik juga belum terbiasa untuk menyelesaikan soal-soal HOTS pada
level C4-C6. Selanjutnya pada tahap define juga menganalisis indikator pengukuran pada materi Hidrolisis garam
berdasarkan karakteristik pelajara kimia yaitu level makroskopik, sub- mikroskiopis, simbolik, dan matematis.
Tahap berikutnya adalah perancangan (design), merupakan tahap awal dalam merancang produk instrumen asesmen
HOTS. Secara sederhana instrumen diawali dengan pemilihan KD serta penentuan indikator materi larutan penyangga,
indikator HOTS yang meliputi C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (membuat). Langkah selanjutnya
merancang instrumen asesmen HOTS dalam bentuk multiple choice sebanyak 40 soal, yang meliputi kisi-kisi intrumen
soal HOTS, naskah soal HOTS dan kunci jawaban. Selanjutnya, dilakukan tinjauan peer reviewer oleh 2 teman sejawat.
Maka diperoleh hasil bahwa masih terdapat beberapa kesalahan penulisan pada instrumen asesmen HOTS yang
dikembangkan. Tinjauan peer reviewer ini dilakukan untuk mentelaah butir soal dengan tujuan untuk meminimalisasi
kesalahan dalam membuat instrumen penilaian. Peer reviewer dapat membantu untuk menyadari kelebihan dan
kekurangan dalam sebuah tulisan dan dapat meningkatkan kualitas tulisan dalam hal isi dan susunan ide-ide secara
koheren[20].

Tahap ke tiga adalah pengembangan (develop). Pada tahap ini instrumen asesmen yang dikembangkan telah
melewati dua tahap penilaian yaitu penilaian secara teoritis atau validasi teoritis dan validasi secara empiris. Validasi
secara teoritis dilakukan oleh expert judgement yaitu dosen ahli materi, ahli bahasa, ahli evaluasi dan asesmen, serta guru
kimia. Berdasarkan hasil analisis validasi oleh ke-4 ahli maka diperoleh indeks Aiken pada ahli materi sebesar 0.77
dengan kriteria sedang, ahli bahasa sebesar 0.92 dengan kriteria tinggi, ahli evaluasi dan asesmen sebesar 0.84 dengan
kriteria tinggi. Penilaian validator ahli terhadap instrumen asesmen HOTS masih diperlukan perbaikan baik dari segi
aspek materi, konstruksi, dan bahasa sehingga didapatkan instrumen asesmen soal yang baik dan mudah dimengerti oleh
responden. Sedangkan hasil expert judgement terhadap masing- masing butir soal diperoleh rata-rata indeks Aiken
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sebesar 0.90 yang termasuk ke dalam kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item soal sebanyak 40 soal
yang diajukan dinyatakan valid dan dapat digunakan selanjutnya untuk diujikan validitas secara empiris.Sebelum
dilakukan validasi secara empiris, terlebih dahulu dilakukan uji keterbacaan instrumen oleh peserta didik dan guru kimia.
Uji keterbacaan merupakan validitas isi yang paling dasar dalam arti sejauh mana soal tes yang dikembangkan dapat
diterima dan dipahami oleh pengguna. Uji keterbacaan ini dilakukan untuk mengetahui apakah bahasa dan materi yang
dikembangkan dapat digunakan peserta didik untuk memahami materi-materi yang ada di dalam instrumen tersebut.
Setelah itu, instrumen yang telah direvisi disusun kembali berdasarkan saran dan masukan terkait instrumen yang
dikembangkan, sehingga siap digunakan untuk validitas empiris[20].

Validasi secara empiris dilakukan secara langsung dengan menguji cobakan instrumen yang telah direvisi dan
dianalisis menggunakan Rasch model. Penggunaan Rasch model untuk pengujian validitas instrumen

hasilnya bisa lebih variatif karena validitas instrumen bisa menggunakan berbagai kriteria sehingga instrumen
yang dihasilkan dapat lebih dipercaya [10]. Analisis validitas menggunakan Rasch Model dapat dikatakan lebih baik
karena kekonsistennya [20]. Keunggulan pemodelan Rasch dibanding metode lainnya, khususnya teori tes klasik adalah
memberikan ukuran yang linear dengan interval yang sama, melakukan proses estimasi yang tepat (kalibrasi),
kemampuan melakukan prediksi terhadap data yang hilang (missing data), mampu mendeteksi ketidaktepatan model, dan
menghasilkan pengukuran yang replicable [19].

Berdasarkan hasil implementasi instrumen soal HOTS, analisis tingkat ketercapaian indikator HOTS peserta didik
dari tertinggi ke terendah menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih tergolong rendah.
Hal ini sependapat dengan hasil penelitian [12] menyebutkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta
didik kelas XI MS SMAN Plus Prov. Riau dalam mengerjakan soal C4 tergolong rendah dengan persentase 68,29%
kemudian C5 dan C6 tergolong sangat rendah dengan persentase masing- masing 33,56% dan 50,37%.

Hasil angket respon peserta didik terhadap instrumen HOTS yang dikembangkan terdiri dari 8 indikator. Pada
indikator 1 menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respon positif yang lebih besar yaitu 78.90% bahwa
instrumen asesmen HOTS yang dibagikan menyajikan materi yang telah mereka pelajari. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik merasa kesulitan dalam mengerjakan instrumen asesmen Higher Order Thinking Skills (HOTS). Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Aini [1] menyatakan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada materi
Hidrolisis Garam menunjukkan indikator pemahaman konsep belum semua terpenuhi secara maksimal oleh seluruh
peserta didik, di mana indikator penelitian mengklasifikasikan masih tergolong kriteria sedang pada materi Hidrolisis
Garam.

Secara keseluruhan peserta didik memberikan respon positif terhadap instrumen asesmen HOTS yang
dikembangkan dengan rata-rata respon positif peserta didik adalah 66% dan rata-rata respon negatif peserta didik adalah
33%. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh mardliya menyatakan bahwa kriteria yang ditetapkan
untuk menyatakan bahwa para peserta didik memiliki respon positif adalah minimal 50% dari peserta didik yang
memberikan respon positif terhadap jumlah item soal [8]. Walaupun respon % positif lebih tinggi, tidak dipungkiri
bahwa peserta didik yang dapat menyelesaikan soal dengan mudah hanya 28% padahal 76% menyatakan bahwa soal
yang disajikan sudah pernah dipelajari. Hal ini dikarenakan masih awamnya peserta didik dalam menyelesaikan soal-
soal berbentuk HOTS, kurang memahami materi yang ada, dan berdasarkan wawancara langsung dengan salah seorang
peserta didik, penyebabnya yaitu peserta didik tidak mengetahui bagaimana menuliskan apa saja yang diketahui dan
ditanya berdasarkan soal tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan [20] bahwa jenis kesalahan siswa
yaitu kesalahan pemahaman dalam memecahkan pertanyaan terstruktur dan kesalahan transformasi dalam menyelesaikan
pertanyaan pilihan ganda. Kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS disebabkan karena siswa belum terbiasa membaca
masalah kata panjang, pengkodean, keterampilan proses, transformasi, dan pemahaman [1].

Guru memiliki peran yang penting dalam pengajaran agar peserta didik mampu menyelesikan soal HOTS. Maka
dari itu solusi yang diharapkan agar peserta didik mampu menyelesaikan soal berbentuk HOTS adalah guru dituntut agar
dapat menyampaikan materi yang tidak menimbulkan miskonsepsi, membiasakan memberikan contoh-contoh soal yang
terstruktur dan memiliki keterampilan proses. Kemudian peran guru untuk membantu agar proses berpikir peserta didik
berkembang yaitu dengan cara sebelum pembelajaran dimulai guru memberikan pancingan tentang pemahaman materi
yang sudah disampaikan atau setelah pembelajaran selesai guru menanyakan apa yang mereka pelajari sesuai apa yang
ada dalam pikiran masing-masing siswa [16]. Jika guru mengetahui proses berpikir peserta didiknya maka guru dapat
memperbaiki pengajaran tersebut sehingga ketika siswa melaksanakan evaluasi dengan berbagai macam tipe, siswa akan
mudah mengerjakan karena mereka paham dan mengerti [9].
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3. Kesimpulan

Instrumen asesmen yang telah dikembangkan yaitu instrumen soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 40soal,
berdasarkan hasil uji coba memiliki kategori layak untuk digunakan. Instrumen asesmen memenuhi validitas isi
oleh expert judgement yang dianalisis dengan indeks V" Aiken’s sebesar 0.90 yang artinya semua item soal valid.
Hasil analisis dengan Rasch model yaitu validitas empiris memperoleh 23 item fit, realibilitas tes sebesar 0.67
dengan kategori cukup, tingkat kesukaran butir soal dalam kategori kesukaran sedang, pengecoh (57.5%)
berfungsi dengan baik. Sehingga diperoleh 23 soal HOTS yang layak digunakan. Berdasarkan hasil uji
implementasi, tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi Hidrolisis Garam
dikategorikan di bawah kemampuan rata-rata dengan nilai logit -2.24 sampai -0.09 atau kurang dari 0. Hasil
analisis respon peserta didik terhadap instrumen HOTS yang dikembangkan, diperoleh 78.90% peserta didik
tidak dapat dengan mudah menjawab butir soal yang ada pada instrumen HOTS. Secara keseluruhan peserta
didik memberikan respon positif terhadap instrumen soal HOTS dengan rata-rata respon positif peserta didik
adalah 61.21% dan rata-rata respon negatif peserta didik adalah 38.78%.
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